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ABSTRAK

Awal Agsha Nugroho. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pengembangan Sifat Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Latar belakang penelitian ini berawal dari munculnya masalah terkait
konflik yang berawal dari perbedaan. Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat
sentral dalam pembelajaran yang inklusif. Walaupun di SMA Negeri 1 Wonogiri
mayoritas siswa telah bersifat inklusif, namun masih terdapat beberapa siswa yang
bersifat ekslusif dan intoleran. SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah yang
menjadi kiblat praktik pendidikan bagi seluruh sekolah di kabupaten Wonogiri,
dengan ini SMA Negeri 1 Wonogiri menjadi percontohan bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sifat inklusif siswa. Yang
menjadi permasalahan adalah mengapa siswa cenderung bersifat ekslusif,
bagaimana peran guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa, dan apa
faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif,
dengan mengambil latar SMA Negeri 1 Wonogiri. Subyek penelitian ini adalah
guru PAL, kepala sekolah, guru BK dan siswa SMA Negeri 1 Wonogiri sedangkan
obyek penelitiannya adalah Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pengembangan Sifat Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologis dan psikologis. Metode berfikir dalam
analisis data penelitian bersifat induktif dengan menghimpun dan menggabungkan
kata-kata khusus menjadi kesatuan informasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penyebab kecenderungan siswa bersifat
ekslusif akibat dari pemberian paham agama oleh keluarga yang radikal tanpa
dibarengi nilai-nilai inklusifitas dan toleransi. (2) Peran guru PAI dalam
pengembangan sifat inklusif terbagi menjadi dua peranan, yang pertama peran
dalam kegiatan pembelajaran PAI, menggunakan strategi Learning Starts With a
Question, pendekatan kontruksivisme, dan rekonstruksi dalam mengembangkan
sifat inklusif siswa. Yang kedua peran dalam kegiatan non pembelajaran, dengan
pemberian nasihat, suri teladan, contoh pergaulan, kajian jum’at (ceramah) dan
sebagai konselor. (3) Faktor penghambat dalam pengembangan sifat inklusif
siswa SMA Negeri 1 Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk
menerima kritik dan saran, dan faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap
masalah yang dihadapi siswa. Faktor pendukung dalam pengembangan sifat
inklusif yaitu adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk para guru dalam
mengembangkan sifat inklusif, dukungan dari kepala sekolah, dan sifat anak yang
dewasa.

Kata kunci: Peran Guru PAI, Sifat Inklusif, SMA Negeri 1 Wonogiri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, bangsa Indonesia memerlukan tenaga pendidik yang
berkompeten sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI,* bahwasannya guru harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran
dalam mendidik anak bangsa, salah satunya yaitu guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), pemerintah berharap melalui guru PAI bangsa ini akan lebih
bermartabat dan menghargai perbedaan. Guru PAI memiliki salah satu peran
yang sangat sentral, yaitu sebagai perancang generasi muda yang lebih
Qur’ani. Al Qur’an adalah petunjuk hidup umat manusia, maka guru PAI
mendidik berdasarkan Al Qur’an itu sendiri, dengan harapan yang dididik
juga memiliki sifat/karakter yang tercermin dalam Al Qur’an. Guru PAI juga
sebagai contoh untuk siswa, guru PAI harus memberikan sauri teladan yang
baik, mulai dari sifat, sikap, maupun penampilan, karena guru merupakan
faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai keberagamaan yang
inklusif dan moderat di sekolah, diharapkan siswa juga meniru contoh yang

baik dari pendidik tersebut.

! Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab
VI, hal. 11.



Guru mempunyai posisi penting dalam pendidikan multikultural karena
guru merupakan salah satu pelaku pendidikan. Apabila seorang guru
mempunyai paradigma pemahaman keberagamaan yang inklusif dan moderat,
maka akan mampu mangajarkan dan mengimplementasikan nilai-nilai
keberagamaan tersebut terhadap siswa di sekolah.? Indonesia merupakan
bangsa multikultural, yang dihuni oleh beragam ras, etnis, budaya dan agama.
Keragaman yang bersifat natural dan kodrati ini akan menjadi suatu
manisfestasi yang berharga ketika diarahkan dengan tepat menuju situasi dan
keadaan yang kondusif. Namun, sebaliknya, ketika tidak diarahkan dengan
pola yang tepat, keragaman ini akan menciptakan perpecahan dan disintegrasi
sosial, dengan bersifat inklusif/ terbuka maka diharapkan dapat meredam
perbedaan-perbedaan yang ada, cara pandang akan terbuka dan dapat bersifat
toleran terhadap orang/ kelompok yang berbeda. Bersikap toleran juga akan
mewujudkan cita-cita Negara ini untuk hidup rukun dan damai.

Undang-undang Republik Indonesia (RI) tentang Sistem pendidikan
nasional No. 20 Tahun 2003 yang dijabarkan dalam Pasal 4,° bahwa
pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan
bangsa. Dalam keterangan institusi di atas jelas sekali bahwa salah satu

prinsip dasar yang dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia adalah

2 M Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural; Cross-Cultural Understanding Untuk
Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 61.

¥ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 111 Pasal 4, hal. 3.



pendidikan berbasis multikultural dan inklusif. Pada hakekatnya, sifat inklusif
harus dikembangkan oleh guru PAI, bukan hanya toleran dalam hal
keagamaan, tapi juga dalam hal prestise, umur, pendapat, golongan, dan lain
sebagainya.

Oleh karenanya, langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai upaya
agar masyarakat tidak mudah terpancing untuk terlibat konflik yaitu
membangun kembali paradigma keberagamaan masyarakat yang cenderung
ekslusif menjadi inklusif merupakan langkah penting untuk diterapkan.
Langkah ini dapat dilakukan melalui sekolah, kegiatan keagamaan
(pengajian), dan forum dialog antar agama. Langkah ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan informasi baru tentang pemahaman
keberagamaan yang inklusif. Tujuannya untuk menghilangkan paradigma
keberagamaan yang ekslusif dan kaku, harapannya dengan keberagamaan
yang inklusif dan moderat ini dapat menumbuhkan kerjasama baik secara
sosial, politis, ekonomis dan lain sebagainya antar pemeluk agama.*

SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
terletak di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Adanya suatu lembaga
pendidikan menengah tersebut diharapkan dapat membantu mencerdaskan
masyarakat yang berada di daerah sekitar, baik pada ranah kognitif
(intelektual), afektif (sikap) maupun psikomotor (perilaku). Secara umum
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

Wonogiri masih berkaitan erat dengan aspek kognitif sedangkan aspek afektif

* M Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural..., hal. 54-55.



dan psikomotor kurang ditekankan, sehingga aspek afektif dan psikomotor
perlu dikembangkan karena aspek ini lebih menanamkan nilai dan tingkah
laku dalam diri peserta didik.

Pendidikan dengan menanamkan dan mengembangkan sifat inklusif
merupakan jembatan untuk menginternalisasikan nilai dan tingkah laku yang
terbuka dalam diri siswa. Proses pembelajaran dengan model inklusif
merupakan model yang tepat digunakan dalam situasi yang majemuk. Salah
satu petunjuk yang peneliti temukan saat melakukan observasi, hasil
wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 1 Wonogiri Muhammad Husein,
S.Pd.1, diketahui bahwa suasana kelas sering menjadi gaduh akibat perbedaan
pendapat antar siswa. Hal ini diawali karena banyak siswa yang tertutup (cara
pandang) dan enggan untuk terbuka dan sulit menerima pendapat siswa lain.
Peran guru PAI, khususnya peran Muhammad Husein, S.Pd.I untuk melerai
keributan seperti itu sangat dibutuhkan, dalam membentuk, memelihara dan
memperbaiki sifat siswa yang ekslusif. Telah terbukti dalam sejarah
bahwasannya penyebab utama konflik adalah akibat dari perbedaan. Konflik
perbedaan agama yang yang terjadi antara negara barat dan negara timur
tengah menjadi bukti bahwa konflik-konflik tersebut disebabkan karena
perbedaan kelompok keagamaan dan budaya.

Berbagai kasus konflik yang terjadi merupakan gejala ketidakberhasilan
penanaman nilai-nilai saling memahami perbedaan/ toleransi dan penerapan

lanjutan dari hal itu yaitu pengembangan sifat inklusif. Pendidikan inklusif

® Hasil studi pendahuluan pada hari Jum’at, tanggal 9 Maret 2013, pukul 09.40 WIB di
SMA Negeri 1 Wonogiri.



belum banyak dijadikan sebagai salah satu perhatian dalam pemecahan
problematika pendidkan akibat perilaku intoleran. Disadari atau tidak praktek
diskriminasi selalu menghiasi lembaga formal yaitu sekolah. Oleh karena itu
perlu sifat inklusif ini untuk dikembangkan agar dapat membentuk pribadi,
masyarakat, dan negara yang memahami akan perbedaan lalu bersifat
inklusif.

SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah unggulan dan terfavorit di
Wonogiri, selain memiliki prestasi akademik yang tinggi, SMA Negeri 1
Wonogiri juga terkenal dengan prestasi non akademik yang tergolong baik.
Tercatat beberapa prestasi yang diperoleh siswa adalah meraih medali Perak
OSN siswa SMA Mapel Kimia tingkat Nasional di Jakarta tahun 2012.°
Selain itu nilai Ujian Nasional siswa SMA Negeri 1 Wonogiri baik IPA
maupun IPS menempati peringkat pertama dibandingkan dengan 16 sekolah
menengah lainnya di Kabupaten Wonogiri, dan memperoleh rerata 7.9 pada
program jurusan IPA dan IPS.” Melalui keunggulan tersebut, dipilihnya SMA
Negeri 1 Wonogiri sebagai tempat penelitian diharapkan dengan peran guru
PAIl dapat memecahkan masalah yang telah disebut di atas, serta dapat
memberikan pelopor bagi sekolah lain.

Bertolak dari hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti
bagaimana PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SIFAT INKLUSIF DI SMA NEGERI 1 WONOGIRI,

yaitu sebuah penelitian untuk mengetahui dan menganalisis peran guru PAI

® Sumber dokumentasi yang dikutip dari buku profil SMA Negeri 1 Wonogiri, hal. 23.
” Sumber dokumentasi Peringkat hasil UN wilayah Kabupaten Wonogiri.



dalam pengembangan sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri beserta faktor
pendukung dan penghambat dalam pengembangan sifat inklusif, dan
penyebab kecenderungan siswa berperilaku ekslusif. Penelitian ini diharapkan
dapat memecahkan masalah-masalah pendidikan terutama Pendidikan Agama
Islam yang terkait masalah siswa yang ekslusif (tertutup). Hasil temuan
tersebut diharapkan dapat memberikan acuan terhadap guru PAI dalam
melakukan proses pembelajaran yang efektif dan berdampak baik terhadap
keterbukaan siswa dalam menerima perbedaan. Karena itulah penelitian ini
penting untuk dilakukan karena akan memberikan kontribusi terhadap
pemecahan masalah guru PALI.

Berdasarkan alasan yang telah peneliti uraikan di atas, dengan penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi siswa khusushya, dan
masyarakat umumnya agar dapat berfikir terbuka, yang dapat meminimalisir
kesenjangan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Mengapa siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri cenderung bersifat eksklusif?

2. Bagaimana peranan Guru PAIl di SMA Negeri 1 Wonogiri dalam
pengembangan sifat inklusif siswa?

3. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat dan pendukung peran guru

PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1 Wonogiri?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui penyebab siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri
cenderung bersifat eksklusif.
b. Untuk mengetahui peranan guru PAI di SMA Negeri 1 Wonogiri
dalam membangun sifat inklusif.
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi
guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1
Wonogiri
2. Kegunaan

a. Secara teoritis

Memberikan tambahan pengalaman dan mengembangkan khasanah
keilmuan terkait dengan pentingnya peranan guru PAI dalam

membangun sifat inklusif.

b. Secara praktis

Hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh guru PAI dengan langkah-
langkah praktis dalam mengatasi perilaku eksklusif yang dihadapi

oleh siswanya.

D. Kajian Pustaka

Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, peneliti belum
menemukan penelitian yang membahas tentang Peranan Guru PAI dalam

Mengembangkan Sifat Inklusif. Namun terdapat beberapa penelitian lain



yang relevan dengan tema tersebut. Penelitian tersebut antara lain sebagai

berikut:

1. Skripsi Vebriana Dyah A, mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2008, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut menjelasakan
adanya masalah kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru PAI.
Vebriana Dyah A menganalisis masalah tersebut menggunakan
pendekatan pendidikan. Skripsi ini menyimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru PAI di MAN Maguwoharjo Sleman
tersebut baik.®
Persamaan penelitian Vebriana Dyah A dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti adalah obyek penelitian guru PAL.
Perbedaannya terletak pada fokus masalah. Fokus masalah dalam skripsi
Vebriana Dyah A terletak pada kompetensi pedagogik guru PAI yang
baik dalam pembelajaran inklusif, namun pada pembahasannya kurang
menyentuh ke bagian pendidikan pembelajaran inklusif, sedangkan fokus
masalah penelitian peneliti terletak pada peranan guru PAI dalam
pengembangan sifat inklusif, pada kali ini peneliti ingin membahas juga

pengaruhnya pada perkembangan sifat inklusif.

8 Vebriana Dyah A,”Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



2. Skripsi Waluyo, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2011, yang berjudul “Peran Guru Agama dan Sekolah
Dalam Membangun Sikap Keberagamaan Yang Inklusif Siswa SMP N 1
Kalasan”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan adanya masalah tentang
upaya guru dan sekolah dalam membangun sikap keberagamaan yang
inklusif. Waluyo menganalisis dengan tehnik flow model analisis. Skripsi
ini  menyimpulkan bahwa upaya guru dalam membangun sikap
keberagamaan yang inklusif bagi siswa SMP N 1 Kalasan diwujudkan
dalam berbagai bentuk.’

Persamaan penelitian Waluyo dengan penelitian yang akan dilaksanakan

oleh peneliti adalah obyek penelitian guru pendidikan agama.

Perbedaannya terletak pada fokus masalah. Fokus masalah dalam skripsi

Waluyo adalah kurangnya program pengembangan sikap keberagamaan

yang inklusif, sedangkan fokus masalah penelitian peneliti terletak pada

peranan guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa peneliti belum
menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilaksanakan
peneliti. Dari penelitian Vebriana Dyah A, fokus masalahnya adalah pada
kompetensi pedagogik guru PAI yang baik pada pembelajaran inklusif,
sedangkan dari skripsi Waluyo fokus masalahnya terletak pada kurangnya

program pengembangan sifat keberagamaan yang inklusif. Tentu kedua

% Waluyo,” Peran Guru Agama dan Sekolah Dalam Membangun Sikap Keberagamaan
Yang Inklusif Siswa SMP N 1 Kalasan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011.



skripsi yang ditinjau dari fokus masalahnya di atas berbeda dengan penelitian
yang akan dilaksanakan peneliti, karena fokus masalah peneliti terletak pada
peranan guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif studi di SMA Negeri 1
Wonogiri. Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut dapat
dilihat bahwa posisi penelitian yang akan dilaksanakan peneliti adalah untuk
melengkapi penelitian sebelumnya.
E. Landasan Teori
1. Eksklusif

a. Pengertian

Teologi eksklusivisme merupakan paham yang tidak mau
menerima segala sesuatu yang datang dari luar golongan/ agamanya.
Sedangkan Kamuss Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa
eksklusivisme berasal dari kata “eksklusif” yang artinya terpisah dari
yang lain atau dapat juga diartikan sebagai paham yang mempunyai
kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat.’® Dapat
disimpulkan bahwa eksklusivisme merupakan suatu paham/ sikap
menutup diri sebuah agama dari agama lainnya, yang berarti bahwa
ada suatu pemahaman bahwa satu agama tersebut menganggap
dirinya benar dan mempertahankan keaslian dan kemurnian
pribadinya. Sikap eksklusivisme akan melahirkan pandangan ajaran
yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya yang disebut

fanatisme, sedangkan agama lain dianggap sesat dan wajib dikikis,

19 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 253.
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atau pemeluknya dikonversi, sebab agama dan penganutnya terkutuk
dalam pandangan Tuhan. Sikap ini merupakan pandangan yang
dominan dari zaman ke zaman, dan terus dianut hingga dewasa ini.
Tuntutan kebenaran yang dipeluknya mempunyai ikatan langsung
dengan tuntutan eksklusivitas. Artinya, kalau suatu pernyataan
dinyatakan, maka pernyataan lain yang berlawanan tidak dianggap
benar. Menurut Nurcholis Madjid, sikap yang eksklusif ini ketika
melihat agama bukan agamanya, agama-agama yang lain adalah
jalan yang salah, yang menyesatkan bagi para pemeluknya.
Paradigma ini adalah pandangan yang dominan dari zaman ke zaman
dan terus dianut dewasa ini: “Agama sendirilah yang paling benar,

yang lain salah”.

Bagi agama Kiristen, inti pandangan eksklusivisme adalah
bahwa Yesus adalah satu-satu jalan yang sah untuk keselamatan.
“Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang
datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku” (Yohanes 14:6). Juga,
dalam ayat lain disebutkan, “Dan keselamatan tidak ada di dalam
siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini
tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya

kita dapat diselamatkan”. (Kisah Para Rasul 4:12)™

Islam memang tidak ada semacam kuasa gereja seperti dalam

agama Kristen, khususnya Katolik yang biasa memberi fatwa

1 persatuan Gereja Indonesia, Alkitab Perjanjian Baru, (Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 2009), hal. 152 & 169.
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menyeluruh seperti contoh di atas, banyak penafsir sepanjang masa
yang menyempitkan Islam pada pandangan-pandangan eksklusif.
Beberapa ayat yang biasa dipakai sebagai ungkapan eksklusifitas

Islam itu antara lain :
A ey 5 fle (Ll 2 0 T 2

G 230y

“...pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai

Islam itu jadi agama bagimu...”(QS. Al Maidah: 3).*

Y
- -
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|
“Barangsiapa mencari agama selain agama islam, maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat

termasuk orang-orang yang rugi”(QS. Ali Imran: 85).%*

b. Faktor-Faktor yang Mendorong Perilaku Eksklusif
1) Mereka (orang yang bersifat eksklusif) menerapkan model
penafsiran literal terhadap Al-Qur'an dan Sunnah dan
berorientasi masa lalu. Karena menggunakan pendekatan literal,
maka ijtihad bukanlah hal yang sentral dalam kerangka berpikir

mereka.

12 Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV
Karya Utama, 2005), hal. 142.
 Ibid.,hal. 76.

12



2) Mereka berpendapat bahwa keselamatan hanya bisa dicapai
melalui agama Islam. Bagi mereka, Islam adalah agama final
yang datang untuk mengoreksi agama-agama lain. Karena itu
mereka menggugat otentisitas Kitab suci agama lain.

3) Relativisme, seorang relativis berasumsi bahwa kebenaran itu
ditentukan oleh kerangka berfikirnya sendiri.**

2. Inklusif
a. Pengertian

Pemikiran inklusif dan toleran adalah sebuah pemikiran yang
merambah segala budaya (multiculturalism), sensitive terhadap
keberagamaan, mengakui keragaman, tidak bersifat mengadili
(monjudgenmental), dan tidak bersifat menekan kepada hal-hal yang
dianggap beda.' Teologi Inklusif sangat berbeda dari ekslusivisme,
inklusivisme memandang orang lain dengan lebih arif dan bijak.
Orang-orang inklusif ini sangat menghargai adanya pluralisme,
perbedaan, dan kemajemukan. Mereka memandang semuanya sama
seperti dirinya sendiri. Politik pengkafiran pun tidak berkembang
dalam paham ini. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa orang

inklusif lebih mulia dari pada eksklusif.

Berangkat dari fenomena seperti itu, teologi inklusif adalah

salah satu solusi yang solutif guna menghapus (mendekonstruksi)

1 Alwi Shihab, Islam Inklusif; Menuju Sikap Terbuka Dalam Agama, (Bandung: Mizan,
1998), hal. 42.

® Riuh Di Beranda Satu, Peta Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia; Seri II,
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), hal. 37.
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paham jumud dan ekslusif yang telah “membumi” dalam Islam di
Indonesia. Dengan teologi inklusif ini, Islam dapat berkembang ke
arah yang lebih baik dan maju. Maka dari itu, sekali lagi, untuk
keluar dari keterupurukan dan keterbelakangan pemikiran yang kini
mendera umat Islam di dunia dan di Indonesia khususnya, harus
menjadikan teologi inklusif sebagai satu-satunya paradigma dalam
menyikapi realitas. Teologi inklusif, dengan demikian, adalah suatu

kemanusiaan universal yang dalam Al-qur’an sesuai dengan

firman Allah :

/C/’// _ 4,4//./ 5,.4 d PEPIC IR G// L w A ’..E./

N u&LJ\J)a_B LS":” @\o S Ln.c.:p- ”:.\,U/é,l.@:- )gLe
ol T 8w 1T el Car Yoo -

oW il FSy el 2l ZUS Al gled Jouls

2 2 -

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui”(QS. Ar Rum: 30).'°

Ayat ini memaparkan tentang wujud agama yang benar bagi
setiap iman beragama karena dalam kemajemukan terdapat satu
kesatuan yang esoterik. Karena paham kemajemukan masyarakat
adalah bagian amat penting dari tatanan masyarakat maju. Dalam

paham itulah dipertaruhkan, antara lain sehatnya demokrasi dan

1% Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan..., hal. 574.
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keadilan. Pluralisme tidak saja mengisyaratkan adanya sikap
bersedia mengakui hak kelompok lain, tetapi juga mengandung
makna kesediaan berlaku adil kepada kelompok lain itu atas dasar

perdamaian dan saling menghormati, sesuai dengan firman Allah:

- 2 pe

o S s 3y T g Skl oAl u:° “M
@M\;ﬁ-ﬁf@}rj/j iy 2aels va

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil”(QS. Al Mumtahanah: 8).

Menurut Nurcholis Majdid, jelas sekali bahwa bangsa kita akan
memperoleh manfaat besar dalam usaha transformasi sosialnya
menuju demokrasi dan keadilan jika pluralisme itu dapat ditanamkan
dalam kesadaran kaum Muslim yang merupakan golongan terbesar
warga negara. Secara intern, pluralisme adalah persyaratan pertama
dan ukhuwah Islamiyah.*® Nurcholis tampak berupaya melakukan
deskontruksi makna Islam sebagai suatu nama agama dengan makna
generik, yakni sikap pasrah dan kepatuhan terhadap hukum
syari’ah.’® Pada dasarnya Islam bersifat inklusif dan merentangkan

kearah pluralis dengan menyatakan bahwa setiap agama mempunyai

* Ibid., hal. 805.

'8 Nur Cholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2005), hal.
602.

19 Jalaluddin Rakhmat, Islamdan Pluralisme Akhlag Qur’an Meyikapi perbedaan,
(Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2006), hal. 38.
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ekspresi keimanan terhadap Tuhan yang sama ibarat roda yang
berputar, pusat roda tersebut adalah tuhan yang sama melalui jalan
berbagai agama yang heterogen tapi satu makna.”® “Jadi Pluralisme
adalah sunnatullah sebuah aturan khusus dari tuhan yang tidak akan

berubah, sehingga tidak mungkin juga dilawan atau diingkari”.**

b. Cara Berperilaku Inklusif

1) Pahami Islam sebagai agama yang berkembang, maka terapkan
metode kontekstual dalam memahami Al-qur,an dan Sunnah,
melakukan reinterpretasi teks-teks asas dalam Islam, dan ijtihad
berperan sentral dalam setiap pemikiran.

2) Kaum Inklusif memandang, Islam adalah agama terbaik bagi
mereka, namun mereka berpendapat bahwa keselamatan di luar
agama Islam adalah hal yang mungkin.

3) Toleransi, upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat
ditekan.

4) Pluralisme, berarti dapat berinteraksi positif dalam lingkungan
kemajemukan tersebut. Dengan kata lain, bahwa tiap pemeluk
agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama
lain, tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan

persamaan guna tercapainya kerukunan.??

20 Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia, (Jakarta Timur: Hujjah Press
2007), hal. 70-72.

2L Nur Cholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), hal.
Lxxvii.

22 Alwi Shihab, Islam Inklusif..., (Bandung: Mizan, 1998), hal. 41.
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5) Bekerja sama secara kreatif dan harmonis dengan semua
kelompok masyarakat.?®

Peran Guru Dalam Pengembangan Sifat Inklusif di Sekolah

Guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-
nilai keberagamaan yang inklusif dan moderat di sekolah. Guru
mempunyai posisi penting dalam pendidikan multikultural karena dia
merupakan salah satu target dari pendidikan ini. Apabila seorang guru
mempunyai paradigma pemahaman keberagamaan yang inklusif dan
moderat, maka dia juga akan mampu untuk mangajarkan dan
mengimplementasikan nilai-nilai keberagamaan tersebut terhadap siswa
di sekolah.**
a. Peranan guru dalam proses pembelajaran yang inklusif di sekolah

Peran guru dalam hal ini meliputi;

1) Seorang guru harus mampu bersikap demokratis, artinya dalam
segala tingkah lakunya, baik sikap maupun perkataannya, tidak
diskriminatif (bersikap tidak adil atau menyinggung) siswa yang
menganut agama yang berbeda dengannya.

2) Guru seharusnya mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap
kejadian-kejadian tertentu yang ada hubungannya dengan
agama. Contohnya, ketika terjadi pemboman sebuah kafe di Bali

(2003), maka seoranag guru yang berwawasan multikultural

% 1bid., hal. 311.
M Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural..., hal. 61.
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harus mampu menjelaskan keprihatinannya terhadap peristiwa
tersebut.?

3) Guru seharusnya menjelaskan bahwa inti dari ajaran agama
adalah menciptakan kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh
umat manusia, maka pemboman, invansi militer, dan segala
bentuk kekerasan adalah sesuatu yang dilarang oleh agama.

4) Guru mampu memberikan pemahaman tentang pentingnya
dialog dan musyawarah dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan keragaman budaya, etnis,
dan agama. Jadi seorang guru juga harus mampu menjelasakan
bahwasannya inti dari semua agama adalah perdamaian.
Menurut M Noor Rochman Hadjam, yang ditulis dalam bukunya

Penelitian Dalam Pengembangan Pendidikan Inklusif, selain harus

mempunyai empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru

(pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial), terdapat 2 (dua)

hal yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu:*®

1) Perkembangan Pendidikan
Permasalahan yang dihadapi pendidikan inklusif tidak hanya
anak normal akan tetapi juga anak dengan kebutuhan khusus

sehingga guru diharapkan memiliki wawasan mengenai

% Ibid., hal. 62.
%6 M Noor Rochman Hadjam, Penelitian Dalam Pengembangan Pendidikan Inklusif,
(Bali: Seminar Nasional, 2007), hal. 8.
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perkembangan anak dan permasalahannya serta strategi
pembelajaran efektif.
2) Keterampilan Sosial
Sistem pengajaran pendidikan inklusif adalah tim teaching
sehingga kemampuan komunikasi, kerja sama, pembagian tugas
dan peran.
b. Model pengajaran
Seperti halnya penjelasan sebelumnya yang menerangkan bahwa
guru yang mengajar di sekolah inklusif haruslah mengetahui
pendidikan anak berkebutuhan khusus terutama penggunaan teknik
ketika mengajar. Menurut Lombardi terdapat beberapa model
pengajaran yang dapat membantu meningkatkan keberhasilan,
model-model tersebut meliputi:*’
1) Pengajaran langsung (Direct Instruction)
Dibuat suatu penekanan pada penggunaan struktur yang ringan
dan jadwal waktu kelas, menggunakan seluruh sumber daya
guru secara efisien (baik pendidikan umum maupun khusus) di
kelas umum, dan pemantauan kemajuan secara seksama.
2) Intervensi Strategi (Strategy Intervention)
Dibuat suatu penekanan pada kemampuan pengajaran seperti
mendengar, membuat catatan, pertanyaan mandiri, tes lisan, dan

pementauan kesalahan.

27" ) David Smith, Inklusif Sekolah Ramah Untuk Semua, (Bandung: Nuansa, 2006), hal.
400-401.
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3) Tim Asistensi Guru (Teacher-Assistance Team)
Guru umum dan guru pendidikan khusus bekerja sebagai tim,
mereka bertemu secara teratur untuk mengatasi masalah dan
memberikan bantuan kepada anggota mereka dalam mengatur
sikap siswa dan pertanyaan mengenai kesulitan akademik.

4) Model guru sebagai konsultan (Consulting Teacher Model)
Guru-guru khusus dilatih sebagai konsultan untuk memberikan

bimbingan dan bantuan kepada guru kelas umum.

Lombardi juga menyatakan bahwa metode pengajaran yang
diketahui oleh guru kelas umum yang paling efektif bagi siswa tanpa
hambatan dapat juga efektif bagi siswa penyandang hambatan.
Pengajaran yang baik dalam banyak hal adalah pengajaran yang

tanpa memandang ciri-ciri tertentu dari siapa yang diajar.?®

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Ditinjau dari segi jenis penelitiannya, peneliti menggunakan penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif, karena peneliti ingin memahami situasi
sosial secara mendalam yang terjadi dilapangan berdasarkan pengamatan
yang telah peneliti lakukan.
2. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek, atau orang yang peneliti mintai keterangan meliputi:

1) Kepala sekolah SMA Negeri 1 Wonogiri,

Bbid., hal. 401.
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2) Guru PAI SMA Negeri 1 Wonogiri,
3) Siswa SMA Negeri 1 Wonogiri,
4) Guru Bimbingan dan Konseling.
b. Objek, dalam penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan sifat inklusif di SMA Negeri 1

Wonogiri.

Peneliti juga mencari sumber data penunjang/ pendukung yang
diperoleh dari sumber tertulis berupa buku, yang peneliti gunakan untuk
membantu dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini, agar

memperoleh hasil yang maksimal.

3. Teknik pengumpulan data
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data ini menggunakan
beberapa teknik, yaitu:
a. Observasi
Observasi atau biasa disebut pengamatan adalah suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap
suatu kegiatan yang tengah berlangsung. Observasi yang peneliti
lakukan adalah berupa observasi partisipan (partisipatif), yaitu
pengamat ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung.”
Cara ini digunakan untuk mengetahui peran guru PAI dalam

mengembangkan sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.

b. Wawancara

2% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 310.
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Wawancara atau interview adalah mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab
secara lisan pula.® Interview dilakukan dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara terstruktur (structured interview) dan
berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Penelitian ini menggunakan
metode wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan
apa saja, akan tetapi mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci
dalam pola komunikasi langsung. Dalam penelitian ini yang menjadi
sasaran wawancara adalah sebagai berikut:

1) Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Wonogiri.
2) Siswa SMA Negeri 1 Wonogiri.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung
dari informan/ subjek penelitian tentang peran guru PAI dalam
mengembangkan sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.®* Dokumentasi ini digunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum sekolah, meliputi

letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi sekolah, serta untuk

%03, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.
65.

31 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 220.
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memperoleh  gambaran tentang peran guru PAI dalam

mengembangkan sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.

4. Teknik analisis data

Teknik yang digunakan dalam pembahasan ini deskriptif kualitatif

dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan psikologis. Metode

berfikir dalam analisis data penelitian bersifat induktif dengan

menghimpun dan menggabungkan kata-kata khusus menjadi kesatuan

informasi. Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini

diadopsi dari teknik analisis data kualitatif dari Miles Huberman yang

meliputi:

a.

Reduksi data

Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal yang tidak perlu.*

Penyajian data

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa
yang telah difahami tersebut.®

Verification

Kesimpulan yang diharapkan merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.3*

%2 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., hal. 338.
* Ibid, hal. 341.
* Ibid, hal. 345.
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G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi yang akan peneliti susun ini dibagi ke dalam bab-
bab, sub bab-sub bab, yang pembagiannya sebagai berikut:
Pada bagian awal skripsi terdiri dari: halaman judul, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.
Pada bagian awal ini menjadi landasan administratif dari seluruh proses
penelitian.
Bagian Inti yang berisi empat bab, yaitu sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab | ini menjadi landasan
teoritis dan metodologis untuk bab selanjutnya.
Bab 11 Gambaran Umum SMA Negeri 1 Wonogiri
Pada bab ini, peneliti menjelaskan letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa, serta sarana dan prasarana yang tersedia yang
mempunyai pengaruh terhadap penelitian yang dilaksanakan di SMA

Negeri 1 Wonogiri. Bab Il ini yang menjadi setting penelitian.
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Bab Il Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Sifat

Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri

Bab ini membahas tentang penyebab kecenderungan sifat ekslusif siswa,

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Sifat

Inklusif, dan faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam

pengembangan sifat inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri. Bab Il ini

menjadi penerapan langkah-langkah teoritis dan metodologis.

Bab IV Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan dari bab-bab sebelumnya, yang juga

mencantumkan temuan penelitian, serta saran-saran dan kata penutup.
Bagian Akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup peneliti. Bagian akhir ini menjadi pelengkap dan pengayaan informasi.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

SMA Negeri 1 Wonogiri merupakan sekolah unggulan dan
terfavorit di Wonogiri, selain memiliki prestasi akademik yang tinggi,
SMA Negeri 1 Wonogiri juga terkenal dengan prestasi non akademik yang
tergolong baik. Jadi dapat disimpulkan sebab siswa ekslusif yaitu
keluarga, keluarga memberikan pengaruh yang besar terhadap anaknya,
sifat dan perilaku keluarga yang memberikan pemahaman keagamaan
yang radikal dapat menyebabkan anak menjadi ekslusif. Pemberian paham
agama oleh keluarga tanpa dibarengi nilai-nilai inklusifitas dan toleransi
inilah penyebab ekslusif anak, dan apabila ini terus berlanjut maka akan
menjadi karakter negatif individu tersebut. Beberapa siswa memiliki orang
tua/ keluarga yang sifatnya sama, sehingga dapat dikatakan bahwa peran
keluarga memiliki andil yang besar dalam menjadikan siswa tersebut
bersifat ekslusif, dengan kata lain peran keluarga dalam pembinaan dan
penanaman pengetahuan dasar keagamaan anak berperan banyak dalam
pembentukan karakter anak.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan sifat
inklusif yaitu dengan memperdalam dan mengembangkan materi yang
memiliki kaitan dengan inklusif, seperti materi perilaku terpuji dan
demokrasi pada kelas X serta materi toleransi pada kelas XII, dalam

kegiatan pembelajaran PAI, guru PAI menggunakan strategi-strategi



yang menarik seperti Learning Starts With a Question, pendekatan
kontruksivisme, dan rekonstruksi guna mengembangkan sifat inklusif
siswa SMA Negeri 1 Wonogiri. Sedangkan peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam pengembangan sifat inklusif melalui kegiatan non
pembelajaran dengan pemberian nasihat, suri teladan, contoh pergaulan,
kajian Jum’at (ceramah) dan konselor. Upaya dan peran tersebut sangatlah
berguna dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1
Wonogiri.

Faktor penghambat dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA
Negeri 1 Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima
kritik dan saran, dan faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap
masalah yang dihadapi siswa. Faktor pendukung dalam pengembangan
sifat inklusif siswa SMA Negeri 1 Wonogiri yaitu adanya kerjasama
dengan warga sekolah termasuk para guru dalam mengembangkan sifat

inklusif, dukungan dari kepala sekolah, dan sifat anak yang dewasa.

. Saran

Setelah melakukan penelitian maka penulis ingin menyampaikan
saran yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan
sifat inklusif siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri, antara lain:

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Wonogiri
a. Tetap meneruskan peranannya dalam pengembangan sifat inklusif

siswa.
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b. Pahami sisi psikologis siswa agar mampu memecahkan masalah
siswa ekslusif yang dihadapi oleh Anwar, Aulia, Alim, Nisa, Intan,
Bagus, dan Rudi.

c. Jalinlah kerjasama dengan orang tua siswa dalam penanaman sifat
inklusif, agar dapat dengan mudah mengontrol siswa ketika tidak
berada di sekolah.

2. Bagi warga sekolah
Tetap berikan dukungan bagi peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam pengembangan sifat inklusif, agar dapat mengembangkan sifat
inklusif siswa dengan baik.
C. Kata Penutup

Rasa syukur yang luar biasa penulis ucapkan kepada Allah SWT,
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan, meskipun masih banyak yang
harus diperbaiki guna mencapai kesempurnaan. Shalawat dan salam atas
Nabi agung Muhammad SAW semoga tetap tercurahkan kepada beliau
yang selalu menjadi suri tauladan yang baik bagi seluruh umat manusia.

Berdasarkan uraian analisis penelitian di SMA Negeri 1 Wonogiri,
maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini yang telah memberikan banyak
pelajaran bagi peneliti, di samping itu peneliti juga memperoleh berbagai
pengalaman langsung akan aktivitas penelitian yang dilakukan.

Segala jerih payah, pemikiran dan tenaga dalam menyelesaikan
skripsi bukanlah jaminan atas kesempurnaan skripsi ini. Peneliti

menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu
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peneliti mengharapkan saran dan masukan yang membangun guna
menyempurnakan skripsi ini, dan semoga skripsi ini dapat memberikan

banyak manfaat bagi para pembaca, amin.
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN

1. Profil SMA Negeri 1 Wonogiri
2. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Wonogiri
3. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SMA Negeri 1 Wonogiri
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Ceritakan gambaran umum SMA Negeri 1 Wonogiri.
Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 1 Wonogiri?
Bagaimana keadaan para guru di sini?

Apa peran Bapak selain menjadi kepala sekolah?

a > w0 N e

Bagaimana upaya sekolah guna membangun sifat inklusif siswa di SMA

Negeri 1 Wonogiri ini?

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA TU
1. Bagaimana tugas dan fungsi pengelola sekolah?

2. Adakah daftar guru, karyawan dan siswa?

3. Bagaimana keadaaan sarana dan prasarana?
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

10.

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI

Bagaimana sifat siswa SMA Negeri 1 Wonogiri, inklusif atau ekslusif?
Bagaimana peran Bapak selaku guru PAI dalam mengembangkan sifat
inklusif?

Mengapa Bapak selalu bertanya diawal pembelajaran?

Apa harapan Bapak dengan mengawali pembelajaran dengan bertanya?
Bagaimana Bapak menilai sifat afektif siswa berdasarkan materi yang
telah Bapak ajarkan khususnya terkait sifat inklusif?

Apa hambatan dalam pengembangan sifat inklusif?

Adakah dukungan yang didapat dalam pengembangan sifat inklusif?
Bagaimana penanganan Bapak dalam merespon sekelompok siswa yang
ekslusif?

Bagaimana kerjasama Bapak dengan BK dalam pengembangan sifat
inklusif siswa?

Dalam kegiatan non pembelajaran, apa yang Bapak tunjukkan kepada

siswa agar mereka bersifat inklusif?
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA SISWA INKLUSIF

1. Bagaimana cara mengajar Muhammad Husein, S.Pd.I menurut anda?
2. Bagaimana respon kalian terhadap upaya guru PAI dalam pengembangan

sifat inklusif melalui kegiatan pembelajaran?

PEDOMAN WAWANCARA SEKELOMPOK SISWA EKSLUSIF

Apa yang membuat kalian bersifat ekslusif?
Apa peran kalian di sekolah selain pelajar?

Bagaimana upaya guru PAI dalam merespon keekslusifan kalian?

A w0

Bagaimana upaya BK dalam merespon keekslusifan kalian?
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA GURU BK

1. Bagaimana peran BK dalam pengembangan sifat inklusif siswa?

2. Apa hambatan yang ditemui dalam pengembangan sifat inklusif siswa?

3. Adakah temuan dari pihak BK siswa atau sekelompok siswa yang bersifat
ekslusif?

4. Bagaimana pandangan BK terhadap siswa ekslusif?
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN OBSERVASI

Nama Guru : Muhammad Husein, S.Pd.I
Mata Pelajaran : PAI
Kelas : X-1
Waktu Observasi : Rabu, 15 Mei 2013, 10.00 WIB
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menggunakan
metode ceramah i
2. | Guru menggunakan
metode diskusi 4
3. | Guru menggunakan
metode tanya jawab 5
4. | Guru mengendalikan
pembelajaran Y
5. | Guru melakukan
apersepsi 4
6. | Siswa aktif ketika
pembelajaran =
7. | Guru meggunakan
sumber belajar buku Y
8. | Guru menggunakan
sumber belajar dari Y%
internet
9. | Guru menggunakan Al-qur’an
sumber belajar lain Y
10. | Siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran Y
11. | Guru memberikan pujian v
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

ketika pembelajaran
12. | Guru memberikan teguran
ketika pembelajaran Y
13. | Guru memberikan
kesempatan siswa untuk v
bertanya
14. | Guru memberikan
kesempatan siswa untuk %
berpendapat
15. | Aspek pengembangan Melihat antusias siswa dan
inklusifitas tercapai pendapat siswa ketika
pembelajaran, materi
i dihubungkan dengan
diskriminasi dan
ekslusifisme.

Keterangan lain: Guru merangsang siswa untuk aktif dengan strategi Learning
Starts With a Question dengan bertanya diawal pembelajaran “Bagaimana contoh

perilaku demokrasi berdasarkan surat tersebut?”’
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

PEDOMAN OBSERVASI

Nama Guru : Muhammad Husein, S.Pd.I
Mata Pelajaran : PAI
Kelas : X-4
Waktu Observasi : Rabu, 15 Mei 2013, 12.45 WIB
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menggunakan
metode ceramah i
2. | Guru menggunakan
metode diskusi 4
3. | Guru menggunakan
metode tanya jawab 5
4. | Guru mengendalikan
pembelajaran Y
5. | Guru melakukan
apersepsi 4
6. | Siswa aktif ketika
pembelajaran =
7. | Guru meggunakan
sumber belajar buku Y
8. | Guru menggunakan
sumber belajar dari Y%
internet
9. | Guru menggunakan Al-qur’an
sumber belajar lain Y
10. | Siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran Y
11. | Guru memberikan pujian v
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Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data

ketika pembelajaran

12.

Guru memberikan teguran

ketika pembelajaran

13.

Guru memberikan
kesempatan siswa untuk

bertanya

14.

Guru memberikan
kesempatan siswa untuk

berpendapat

15.

Aspek pengembangan
inklusifitas tercapai

Melihat antusias siswa dan
pendapat siswa ketika
pembelajaran

Keterangan lain: Guru merangsang siswa untuk aktif dengan strategi Learning

Starts With a Question dengan bertanya diawal pembelajaran “Bagaimana contoh

perilaku demokrasi berdasarkan surat tersebut?” Selain itu guru menggunakan

pendekatan belajar konstruktivisme dan rekontruksi dalam menjelaskan materi.
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Lampiran Il : Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Maret 2013

Jam :09.40 WIB

Tempat : Depan Ruang Guru
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I
Deskripsi data:

Informan merupakan salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Wonogiri. Beliau adalah alumni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Wawancara yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui adakah siswa yang bersifat ekslusif dan bagaimana sifat siswa secara

umum (inklusif atau ekslusif).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa
yang tergolong tertutup, informan dapat menyimpulkan dari berilaku dan sifatnya
sehari-hari ketika di sekolah, namun walaupun begitu secara umum siswa SMA
Negeri 1 Wonogiri cenderung inklusif, hal tersebut dapat dilihat dari sikap saling
toleransi dalam lingkungan persekolahan walaupun siswa memiliki latar belakang

yang berbeda-beda.

Interpretasi

Telah terbentuknya sifat inklusif siswa dalam lingkungan persekolahan
yang menjadikan keharmonisan sekolah guna menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga dapat memperlancar dalam pengembangan sifat inklusif

siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri.
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Lampiran Il : Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 2

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Maret 2013

Jam :11.30 WIB

Tempat : Lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Wonogiri
Sumber data : Sifat siswa SMA N 1 Wonogiri

Deskripsi data:

Observasi ini bertujuan untuk mengamati sifat siswa SMA Negeri 1
Wonogiri, dengan mengambil waktu istirahat inilah peneliti dapat mengamati dan

mengetahui sifat siswa ketika di luar kelas.

Setelah melakukan observasi maka dapat diketahui bahwa sifat siswa
mayoritas sudah terbuka yang dapat dilihat dari pergaulan mereka, namun ada
beberapa siswa yang terlihat menyendiri dan enggan bergaul dengan temannya.
Interpretasi

Setelah melakukan observasi dapat disimpulkan sifat siswa SMA Negeri 1

Wonogiri sudah inklusif/ terbuka.

100



Lampiran Il : Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013
Jam :12.00 WIB

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Sumber data : Drs. Mulyadi, M.T
Deskripsi data:

Informan merupakan kepala SMA Negeri 1 Wonogiri. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui terkait gambaran umum sekolah dan upaya yang

dilakukan guna membangun sifat keinklusifan siswa di SMA Negeri 1 Wonogiri.

Melalui wawancara tersebut informan menjelaskan sejarah dan
perkembangan sekolah lalu memberikan copian buku profil sekolah yang berisi
uraian terkait SMA Negeri 1 Wonogiri serta asal lulusan guru SMA Negeri 1
Wonogiri. Di sisi lain melalui wawancara ini dapat diketahui beberapa upaya yang
dilakukan sekolah memberikan fasilitas siswa untuk bercerita dan menumpahkan
isi hatinya kepada konselor yaitu bagian Bimbingan Konseling, dengan begitu
sekolah secara langsung melatih siswa untuk terbuka dan dapat membentuk
kondisi kejiwaan yang stabil. Informan merupakan salah satu konselor di sekolah,

jadi informan terlibat langsung dalam pembinaan siswa agar bersifat inklusif.

Interpretasi

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapatkan copian buku profil
sekolah yang menjadi sumber data dokumentasi, struktur organisasi, dan guru
sebagian besar adalah sarjana perguruan tinggi seperti: UNY, UNS, UIN. Selain
itu adanya dukungan dan keterlibatan langsung sekolah untuk membangun sifat
inklusif siswa dengan memaksimalkan peran Bimbingan Konseling sebagai
konselor siswa. Dari wawancara ini juga diketahui kurikulum yang digunakan di
SMA Negeri 1 Wonogiri yaitu kurikulum 2006.
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Catatan Lapangan 4

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 13 Mei 2013

Jam :08.30 WIB

Tempat : Ruang Tata Usaha Sekolah
Sumber data : Sri Mulyani, S.E
Deskripsi data:

Informan merupakan kepala tata usaha SMA Negeri 1 Wonogiri,
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tugas dan fungsi pengelola sekolah,

data guru dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Wonogiri.
Melalui wawancara ini dapat diketahui dapat diketahui bahwa SMA
Negeri 1 Wonogiri terletak di Jalan Perwakilan No. 24 Sanggrahan, Giripurwo,

Wonogiri. Adapun batas-batasnya sebagai berikut :

Sebelah Barat : Desa Sanggrahan
Sebelah Timur : Jalan Raya
Sebelah Utara : Jalan desa
Sebelah Selatan : Rumah warga
Interpretasi

Melalui wawancara tersebut diketahui bahwa pembagian tugas pegawai
SMA Negeri 1 Wonogiri telah tersusun cukup bagus, peneliti juga memperoleh
daftar guru dan karyawan dan daftar sarpras SMA Negeri 1 Wonogiri yang
menjadi bukti data dokumentasi, selain itu dapat diketahui batas wilayah SMA

Negeri 1 Wonogiri.
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Catatan Lapangan 5

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 14 Mei 2013

Jam :10.00 WIB

Tempat : Depan Ruang Guru
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I
Deskripsi data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya

informan untuk mengembangkan sifat inklusif siswa.

Melalui wawancara tersebut diketahui bahwa informan melakukan
berbagai upaya seperti memberikan contoh (keteladanan), nasihat, kajian jumat
(ceramah), dan mengembangkan materi yang berkaitan dengan inklusif, ditambah
lagi posisi informan sebagai pembina disalah satu kegiatan intra sekolah yaitu
ROHIS mendukung untuk mengembangkan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1
Wonogiri. Di samping itu informan juga berposisi sebagai wali kelas jadi
informan juga berperan sebagai konselor bagi siswanya, kebanyakan dari mereka
siswa yang telah bersifat inklusif yang dengan senang hati berbagi cerita dan

keluh kesahnya kepada guru PAI tersebut.

Interpretasi

Adanya peran guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA
Negeri 1 Wonogiri seperti memberikan contoh (keteladanan), nasihat, kajian
jumat (ceramah), dan mengembangkan materi yang berkaitan dengan inklusif.
Dalam khutbah Jum’at beliau selalu mengangkat tema-tema yang berkaitan

dengan toleransi, dan inklusif.
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Catatan Lapangan 6

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013
Jam :10.00 WIB
Tempat : Kelas X-1
Sumber data : Pembelajaran PAI
Deskripsi data:
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI

dalam pengembangan sifat inklusif siswa melalui kegiatan pembelajaran.

Melalui observasi ini dapat diketahui bahwa guru merangsang siswa untuk
aktif dengan strategi Learning Starts With a Question. Dengan materi demokrasi
yang dibawakan oleh guru PAI yang dikemas dengan strategi maka siswa aktif
dalam pembelajaran.

Interpretasi

Adanya respon positif dari siswa dan adanya upaya guru dalam
mengembangkan sifat inklusif siswa pada kegiatan pembelajaran.
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Catatan Lapangan 7

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013

Jam :12.20 WIB

Tempat : Serambi Masjid SMA Negeri 1 Wonogiri
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I

Deskripsi data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui maksud dan tujuan
Muhammad Husein, S.Pd.l, menggunakan strategi Learning Starts With a

Question,

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Muhammad Husein, S.Pd.l.,
berupaya untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dan dapat mmenyentuh hati
mereka terkait pembelajaran. Dengan begitu maka guru PAI dapat

mengembangkan sifat inklusif siswa.

Interpretasi

Adanya upaya guru dalam mengembangkan sifat inklusif siswa pada

kegiatan pembelajaran.
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Catatan Lapangan 8

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013
Jam :11.40 WIB

Tempat : Depan ruang kelas X-1
Sumber data : Irvan

Deskripsi data:

Informan merupakan siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Wonogiri.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaiaman pendapat siswa tentang

gaya mengajar Muhammad Husein, S.Pd.l., selaku guru PAL.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Muhammad Husein, S.Pd.l.,
memiliki keterampilan mengajar yang cocok dengan karakter siswa, dalam
mengajar beliau juga bersifat demokratis dan tidak diskriminatif, serta tidak

memasukkan doktrin-doktrin tertentu.

Interpretasi

Adanya pendapat positif tentang upaya guru PAI dalam mengembangkan

sifat inklusif siswa pada kegiatan pembelajaran.
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Catatan Lapangan 9

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013
Jam :12.45WIB
Tempat : Kelas X-4

Sumber data : Pembelajaran PAI
Deskripsi data:

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI

dalam pengembangan sifat inklusif siswa melalui kegiatan pembelajaran.

Melalui observasi ini dapat diketahui bahwa guru menggunakan strategi
yang lain dari sebelumnya yaitu dengan pendekatan belajar konstruktivisme dan
rekontruksi. Dengan materi demokrasi yang dibawakan oleh guru PAI yang
dikemas dengan strategi maka bermanfaat dalam menggali dan membentuk
perhatian siswa atas pelajaran, dengan membuat siswa antusias maka materi-
materi dapat dengan mudah di terima oleh siswa. Dalam pembelajaran guru PAI

menggunakan pendekatan kontruktifisme dan rekonstruksi.

Interpretasi

Adanya respon positif dari siswa dan adanya upaya guru dalam
mengembangkan sifat inklusif siswa pada kegiatan pembelajaran. Guru PAI
Menggunakan pendekatan kontruktifisme dan rekonstruksi dalam pembelajaran
PAL.
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Catatan Lapangan 10

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 12 Mei 2013

Jam : 08.50 WIB

Tempat : Depan ruang kelas XII IPA 2
Sumber data : Intan, Rian, Yusuf, dan Abi
Deskripsi data:

Informan merupakan sampel dari delas X-XII SMA Negeri 1 Wonogiri.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
upaya guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa melalui kegiatan

pembelajaran.

Melalui observasi ini dapat diketahui bahwa cara mengajar guru PAI
Muhammad Husein, S.Pd.I mudah dipahami, dalam mengajar beliau

menghubungkan dengan masalah kekinian.

Interpretasi

Adanya respon positif dari siswa dan adanya upaya guru dalam
mengembangkan sifat inklusif siswa pada kegiatan pembelajaran, guru PAI

menggunakan metode rekontruksi dalam beberapa pembelajaran PAL.
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Catatan Lapangan 11

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Juni 2013

Jam :10.00 WIB

Tempat : Depan Ruang Guru
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I
Deskripsi data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang
dihadapi guru PAI dalam mengembangkan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1

Wonogiri.

Melalui wawancara ini dapat diketahui bahwa hambatan yang dihadapi
dalam mengembangkan sifat inklusif adalah faktor sifat pribadi siswa yang sulit
untuk menerima kritik dan saran. Kondisi lingkungan kelas atau sekolah yang
acuh terhadap permasalahan yang dihadapi siswa merupakan salah satu hal yang
mendorong siswa bersifat ekslusif. Faktor pendukung peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1 Wonogiri
yaitu adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk para guru dalam
mengembangkan sifat inklusif, adanya dukungan dari kepala sekolah, posisi guru

PAI sebagai pembina dalam organisasi ROHIS, dan siswa yang telah dewasa.

Interpretasi

Faktor penghambat dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri
1 Wonogiri yaitu faktor internal, sulitnya siswa untuk menerima kritik dan saran,
dan faktor eksternal, lingkungan yang acuh terhadap masalah yang dihadapi
siswa. Faktor pendukung dalam pengembangan sifat inklusif siswa SMA Negeri 1
Wonogiri yaitu adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk para guru
dalam mengembangkan sifat inklusif, dukungan dari kepala sekolah, dan sifat

anak yang dewasa.
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Catatan Lapangan 12

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 21 Juni 2013

Jam :08.30 WIB

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Dra. Hj. Beny Nursusilowati
Deskripsi data:

Informan merupakan salah satu guru BK di SMA Negeri 1 Wonogiri.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang keinklusifitasan

siswa.

Melalui wawancara ini dapat diketahui bahwa guru BK juga bekerjasama
dengan guru termasuk guru PAI dalam membantu menyelesaikan masalah siswa,
mayoritas siswa akan bercerita dan bersifat terbuka dengan para guru jika ada
masalah, namun tak jarang siswa yang bersifat tertutup dan enggan bertoleransi
dengan sesama temannya, seperti enggan bergaul dan bersifat sinis terhadap

teman yang berbeda pandangan tersebut.

Interpretasi

Adanya kerjasama BK dengan guru dalam pengembangan sifat inklusif
siswa, dan peneliti mendapatkan beberapa nama siswa yang bersifat tertutup yang
beranggapan bahwa paham mereka sendiri yang benar.
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Catatan Lapangan 13

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 21 Juni 2013

Jam : 10.00

Tempat : Depan Ruang Guru
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I
Deskripsi data:

Wawancara ini bertujuan untuk mengkonfirmasi antara data dari pihak BK

dengan guru PAL.

Melalui wawancara ini dapat diketahui bahwa memang ada sekelompok
siswa yang bersifat ekslusif dan cenderung negatif, dan kelompok ini terdiri dari
siswa anggota ROHIS. Informan mengaku telah berkali-kali menasihati mereka
dan bekerjasama dengan BK agar mereka tidak besifat ekslusif. Hal yang
mencolok dalam keekslusifitas mereka yaitu mencoba menginternalisasi paham

mereka kepada siswa-siswa yang lain.

Interpretasi

Adanya kerjasama antara guru PAIl dengan guru BK untuk
mengembangkan sifat inklusif siswa, dan ada sekelompok siswa yang bersifat
ekslusif yang beranggapan kebenaran hanya pada agama mereka sendiri. Dan
usaha guru PAI untuk menunjukkan sifat sabar, ramah, dan memberikan
pemahaman majemuk kepada siswanya, agar siswa tidak terjebak dalam satu

pemahaman.
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Catatan Lapangan 14

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 21 Juni 2013

Jam :11.00

Tempat : Kantin sekolah

Sumber data : Anwar, Aulia, Alim, Nisa, Intan, Bagus, dan Rudi
Deskripsi data:

Informan merupakan anggota ROHIS dan Anwar siswa kelas XII yang
merupakan ketua ROHIS. Observasi ini bertujuan untuk menguatkan sumber dari

BK dan guru PAL, serta untuk mengetahui bentuk keekslusifan mereka.

Melalui observasi ini dapat diketahui bahwa siswa tersebut bersikap tidak
ramah kepada teman yang lain dengan berkata tidak sopan dan mencoba mencari
teman lain untuk masuk kekelompok mereka. Sikap ramah yang mereka

tunjukkan menandakan ketidaksetujuan.

Interpretasi

Adanya perilaku ekslusif yang ditunjukkan oleh siswa tersebut.
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Catatan Lapangan 15

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 24 Juni 2013

Jam :11.50

Tempat : Serambi Masjid Sekolah

Sumber data : Anwar, Aulia, Alim, Nisa, Intan, Bagus, dan Rudi
Deskripsi data:

Wawancara ini bertujuan untuk menggali data lebih dalam terkait faktor
yang membuat mereka bersifat ekslusif dan berbagai upaya guru PAI dalam

membuka pemahaman mereka.

Melalui wawancara ini dapat diketahui penyebab siswa bersifat ekslusif
adalah dorongan keluarga, informan mengaku keluarga mereka adalah golongan
minoritas. Salah satu informan juga mengaku bahwa Ayahnya adalah pimpinan
tertinggi golongannya disalah satu wilayah di Solo. Tak jarang pembina ROHIS
(guru PAI) memberikan nasihat dan teguran kepada mereka. Selain itu diketahui
bahwa upaya yang dilakukan guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif siswa
telah cukup membuat pemikiran dan pemahaman mereka terbuka, namun
dorongan keluargalah yang paling kuat untuk menutup pemahaman mereka dan
tidak bisa bersifat inklusif. Cara-cara seperti nasihat dan keteladanan sudah tidak
mempan lagi bagi mereka. Pernah sekali waktu guru PAI memanggil mereka
bersama guru BK dan berbicara hati kehati namun nampaknya tidak ada hasil.

Interpretasi

Adanya dorongan dari keluarga menjadikan salah satu faktor terkuat
penyebab ekslusifnya sifat siswa tersebut. Guru PAI berusaha untuk membuat
mereka bersifat inklusif dengan berbagai cara seperti halnya siswa yang lain,
namun karena kuatnya dorongan keluarga yang membuat mereka harus bersifat

seperti itu maka cara biasa akan sia-sia.
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Catatan Lapangan 16

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 24 Juni 2013
Jam :14.10
Tempat : Serambi Masjid Sekolah
Sumber data : Muhammad Husein, S.Pd.I
Deskripsi data:
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon guru PAI

terhadap penyebab utama siswa tersebut bersifat ekslusif.

Melalui wawancara ini dapat diketahui bahwa guru PAI tidak berdalih
akan penyebab utama siswa ekslusif adalah keluarga, karena memang keluarga
merupakan dunia terdekat bagi mereka untuk bersosialisasi maka tidak heran

bahwa keluarga merupakan penyebab utama mereka bersifat ekslusif.

Interpretasi

Adanya pendapat yang sejalan antara hasil wawancara dengan siswa
ekslusif dan pendapat guru PAL.
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Catatan Lapangan 17

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Juli 2013
Jam :08.50
Tempat : Lingkungan SMA Negeri 1 Wonogiri
Sumber data : Peran guru PAI dalam pengembangan sifat Inklusif
Deskripsi data:
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui tindakan nyata guru PAI dalam

pengembangan sifat inklusif siswa.

Melalui observasi ini dapat diketahui bahawa guru PAI melakukan nasihat

kepada siswa ekslusif, memberikan arahan, dan memberikan keteladanan.

Interpretasi

Adanya tindakan nyata guru PAI dalam pengembangan sifat inklusif

siswa.
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Lampiran I11: Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

( JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta: E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id J

Nomor  : UIN.2/ KJ.PAI/PP.00.9/460/2013 Yogyakarta, 14 Maret 2013
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Dr. Karwadi, M.Ag

Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikurm Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tanggal 13 Maret 2013 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa
Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2012/2013 setelah proposal tersebut dapat
disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Awal Agsha Nogroho

NIM : 10411049

Jurusan : PAI

Judul : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

PENGEMBANGAN SIFAT INKLUSIF DI SMA NEGERI | WONOGIRI
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalanud’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAIL
R, $iwati M.Ag. MPd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Ketua Jurusan PAI

2. Arsip
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Lampiran 1V: Surat Pengajuan Tema dan Bukti Seminar Proposal

IJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-01/R0

! PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

! Hal

Kepada Yth:

Yogyakarta, 28 Februari 2013

: Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir

T

Menyetujui

Ketua Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketua Jurusan PAI
Tanggal:@./ 3120 3

Assalamu 'alaikum wr. wb.

Nama

NIM

Jurusan/Program Studi
: Semester

| Fakultas

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

: Awal Agsha Nugroho =~
: 10411049

: Pendidikan Agama Islam

: VI (enam)

: Tarbiyah dan keguruan

% ;
o, Suwa®, M.Ag., M.Pd

Pembiuabing:

Karu/adf Mﬂ3 E/

cesvsnsune veeenssdnranres

+ = i e e E Tl

Mengajukan tema skripsi/tugas akhir sebagai berikut:

% I @Peran Guru dalam Pengembangan Sifat Siswa
> 3 2 . Pengujian Teori Tri Pusat Pendidikan dalam Perkembangan Anak

3. Urgensi Pemanfaatan e-learning dalam Pembelajaran
4. Peran Keluarga dalam Penanaman Sifat Anak
5. Analisis Butir Soal Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian
Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Menyetujui
Penasehat Akademik

‘Nujahid, M.Ag

NIP. 19670414 199403 1 002

Pem(Z.h n
i

Awal Agsha Nugroho
NIM. 10411049
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Lampiran 1V: Surat Pengajuan Tema dan Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| )If ' YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Awal Agsha Nogroho

I Nomor Induk 1 10411049
Jurusan : PAI
Semester g d |

Tahun Akademik :2012/2013

Judul Skripsi : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SIFAT INKLUSIF DI SMA NEGERI 1
WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 20 Maret 2013

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut,

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Moderator

Dy/Karwadi, M.Ag
710315 199803 1 004

NIP.




Lampiran V: Surat 1zin Penelitian

e PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI

BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Pemuda | / 8 Wonogiri #8( 0273 ) 325373
WONOGIRI 57612 =
E-mail keshanglinmas@wonogirikab.go.id

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/ 'yyg.

TENTANG
SURVEY /RISET/PENELITIAN/PENGABDIAN MASYARAKAT

Memperhatikan/menunjuk Surat Rekomendasi Survey/Riset Kepala Badan Kesbangpolinmas

Provinsi Jawa Tengah tanggal 24 April 2013 Nomor : 070/1036/2013.

Pada prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN/Dapat menerima atas Ijin Penelitian / Survey di Kabupaten
Wonogiri.

Yang dilaksanakan oleh :

i. Nama :  AWAL AQSHA NUGROHO.

2. Kebangsaan :  Indonesia.

3. Alamat . Pencil, Rt 04 Rw 03, Ds/Kel. Rejosari, Kec. Jatisrono, Kab. Wonogiri.

4. Pekerjaan :  Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab : Dr. KARWADI.

6. Maksud/Tujuan :  Mengadakan kegiatan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi
dengan judul :” PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAILAM PENGEMBANGAN SIFAT INKLUSIF DI SMA NEGERI 1
WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013 .

7. Lokasi . - SMA Negeri 1 Wonogiri.

KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1.
2.
3.

Tembusan, Kepada Yth :

1. Bupati Wonogiri. Sebagai laporan.

2. Kepala SMA Negeri 1 Wonogiri.

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Kalijaga Yogyakarta.

4. Kasat Intelkam Polres Wonogiri.

5. Kepala Kantor Litbang dan Iptek
Kab. Wonogiri.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat/Lembaga
swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.

Pelaksanaan survey/iiset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintah.

Untuk penelfitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.

. Tidak membahas masalah Politik dan atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya

stabilitas keamanan dan ketertiban.

. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang Surat

Rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian
menolak untuk menerima peneliti.

. Setelah survey/riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Bupati Wonogiri Up. Kepala

Badan Kesbangpolinmas.

. Surat Rekomendasi ini berlaku dari tanggal 1 Mei s/d 31 Juli 2013.

Demikian untuk menjadikan perhatian dan makium.
Dikeluarkan di Wonogiri, 29 April 2013

An. BUPATI WONOGIRI

¢/ 6. Yang bersangkutan.
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Lampiran VI: Surat Keterangan Bukti Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 WONOGIRI

AKREDITASI : A

J1. Perwakilan No. 24, Telp.0273-321512 Wonogiri 57612

URL : hitp://www.smalwng sch.id
e-mail : smanlwng@yahoo.com

Nama

NIM
Semester
Program Studi
Alamat

SURAT KETERANGAN

Pendidikan Agama Islam Dalam Peng

Nomor : 421.7/671/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Wonogiri menerangkan bahwa mahasiswa :

: Awal Agsha Nugroho

: 10411049

: VI (enam)

: Pendidikan Agama Islam

: Pencil Rt.04/111, Rejosari, Jatisrono, Wonogiri

telah melaksanakan Penelitian dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan judul :

gan Sifat Inklusif di SMAA Negeri 1 Wonogiri Tahun
Pelajaran 2012/2013” mulai tangal 1 Mei s/d 31 Juli 2013,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Reg. Nambac : 66011493

o

N,
o@wi\\}‘ Agustus 2013.

* Kepafa'Sekolah
b

¢ 1 /
oMulvadi, M.T.

B ) ¥ _~~"Pembina
NIP. 19540627 198403 1 004
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gﬁ%} Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Awal Agsha Nugroho
NIM : 10411049
Pembimbing : Dr. Karwadi, M.Ag
Judul - Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan
Sifat Inklusif di SMA Negeri 1 Wonogiri.
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Konsultasi o Tanda Tangan
No. Tanggal Ke Materi Bimbingan Pembimb I}lé
1. | Rabu, 13 Maret 1 "
2013 Konsultasi Proposal %/ // /
2. | Rabu, 27 Maret 2 I /
2013 Revisi BAB I ) ,
3. | Rabu, 22 Mei 3 : T
2013 Konsultasi BAB II /%/
4. 7 ;
Rabu, 9 Oktober 4 Konsultasi BAB TII / /
2013
5. | Rabu, 16 5 i /
Oktober 2013 Ressepeo I %/// ;
6. | Senin, 9 6 . e
B b 2014 Konsultasi BAB IV %/ /
7. | Selasa, 16 i Konsultasi Skripsi / / / L
Desember 2013 Lengkap o /
8. | Jum’at, 20 8 —_
Desember 2013 ACC sk %%/

Yogyakarta, %Desember 2013
Pembimbing,

t. Karwadi, M.Ag

NIP. 19710315 199803 1 004
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Lampiran VIII: Sertifikat SOSPEM
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Lampiran 1X: Sertifikat DPP TIK
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Lampiran X: Sertifikat DPP Tahsin Qur’an
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Lampiran XI: Sertifikat ICT
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Lampiran XII: Sertifikat TOEFL

i 0

o
‘/?;T',”\' MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
{882 STATEISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

QifJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto, Phone. {0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2515.b 12013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Awal Agsha Nugraha
Date of Birth : November 25, 1992 i
Sex : Male E

took TOEC (Test of English Competence) held on September 13, 2013 by
Center for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 37
Structure & Written Expression 44

Reading Comprehension 45
s g 0
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Lampiran XIII: Sertifikat TOAFL/ IKLA
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Lampiran XIV: Sertifikat PPL 1/ Pengajaran Mikro
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

W anYa
A2
NS
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Qi

0
\/

AR (A
24 5 -
4, 6'."60"'“'600"." ¢, ","‘

<E=Ih7pouqhﬂ=m?¢ 2 ANESKE A SKEZ T\ ESHL ]

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 3757/2013

v

nmt.u a

9,0

Diberikan kepada:

y

AWAL AQSHA NUGROHO

YR nhw
QUUE

IES

10411049
Pendidikan Agama Islam

H. Jauhar Hatta, M.Ag.

Jurusan/Program Studi

Nama DPL

AR

2

(TR (1
S AR

I OO D

O &

vang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal

18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai:

A

1) (0
I 3
4.0

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

mengikuti PPL-KKN Integratif.

A e ST 7] I S D)

Yogyakarta, 24 Juni 2013
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Lampiran XV: Sertifikat PPL-KKN Integratif
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Yogyakarta, 4 November 2013
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Lampiran XVI

Buku Profil & File SMA Negeri 1 Wonogiri
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-—Drs Supriyanto, M.Pd Pd .

DATA GURU KARYAWAN
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19810624 2009032 006 | 0903 2006 |

ors. Hs"p,apto,wd 0 19620305 2011011007 |
Drs Rochmanto T _|>1ameia, 9. 15022§7_6_4;.__.4..
Dra. Hj, Purwantiningsit 006 | 58 |Superto, SAQ_ 19681111 200112 1001
%f)?a—l-lj—'si Warsii 19550424 1979032bb3‘"" EH T U I —
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\/ STRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 1 WONOGIRI

I
|

i

| [ KEPALASEROLAH |
KOMITE SEKOLAH  |.vvrvee | Drs.MulyadiMT |
i | NIP. 19540627 198403 1004 |

Ktuo : widapds, (6.

|
! KEPALA TATA USAHA |
[ Sri Mulyani, S.E |
; 19651025 1994032004 |
|
|
: ' ] : |
i : i i
i i i )
1 ; % |
{ WKsKURKKULUM | | " Wiks KESISWAAN ~ ! ‘ - Wks. SARPRAS | 7 Wks HOMAS |
' Wagiyo, 5.Pd e | lariyono, S.Pd .. DrsSupryanto, MPd . . Drs. Sentot Dwi T.M.Pa
NIP.19590314 198203 1008 NIP.196309141987031003 ; . NIP.19630213 1988031006 ; . NIP. 196112031988031002
i |
Koord BP/BK | . ' | GURU ]
Dra.Sri Warsiti _ SISWA i ! :
| NP 10550424 1979032003 @ - 4 | i

Wonogiri, 12 Juli 2012

Kepala SMA Negeri 1 Wonogiri

Dis. Mulyadi, M.T

Pembina A

NIP. 19540627 198403 1 004



PRESTASI SMA NEGERI 1 WONOGIRI

PERINGKAT HASIL UN TPA WONOGIRI

o \Jumlah Tdk Mata Ujian

No.| kolah RANK

Mo Nama Sekolah |, Lis [BIN|ING|MATFIS [KIM|BIO|TOT

1 |SMANegeril |, 8.49|7.66/8.07 17.83(7.8117.56|47.421

i 'Wonogiri

iy |SMA Negen 2 |00 8.18/7.4 |7.02 8.89|7.15 |7.96/46.60(2

.~ [Pracimantoro |

3 |[SMANegenl i, 7.95/6.8917.27 18.1 |7.72(8.2346.16/3

L :;Manyaran

4 SMANegeril |, 8.52(7.6 (7.17 |8.02/7.45 7.23|45.99|4

i Slogohimo

s |°MA Negead 4, 5 8.37/6.92/8.61 18.0316.56 |7.26/45.75!5

.~ Wuryantoro

6 (SMANegeri2 |, |1 lg137.557.1 |8.39(7.01/7.5 |45.68l6

| Wonogiri ! ,

by [EMANegall fo0 8.31/6.82/8.22 7.26/7.19|7.7145.51|7

~_ Purwantoro

g (SMANegerid 145 7.68/7.697.27 |8.18/7.19 7.35/45 368

. |Wonogiri

] 1 | =
EMA Negeril 156 11 18.2217.36/7.49 16.86/7.27 |7.4544.65/9
‘Baturetno | | !
SMA Kanisius

10 'Harapan 20 8.15/6.51/7.21 6.74/8.08 |6.94/43.63/10

. |Tirtomoyo
‘ R

1 ’JSMA Hegeri 1 1o, 8.14/7.07/6.91 7.58(6.51 6.99]43.20!11

\Jatisrono

DR e 7.44/8.01/6.14 (6.72/7.26 |7.11/42.68|12
{irimarto
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Lampiran XVII: Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

A. Identitas

Nama : Awal Agsha Nugroho

Tempat, Tanggal : Bekasi, 25 November 1992

Lahir

Nama Ayah : Arif Hartanto Nugroho, S.E

Nama lbu : Purwaningsih Repelitawati, Amd.Keb.

Alamat Asal : RT 04/ 03, Pencil, Rejosari, Jatisrono,
Wonogiri, Jawa Tengah, 57691.

Alamat Jogja : Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta.

email : awalagsha@gmail.com

B. Latar Belakang Pendidikan
Riwayat Pendidikan :

1. TK Aisyiyah 2 Baturetno 1997 - 1998
2. SD Negeri 2 Rejosari Jatisrono : 1998 - 2002
3. Ponpes Modern Ar Risalah Ponorogo: 2002 - 2004
4. MTs Sudirman Jatisrono : 2004 - 2007
5. SMA Negeri 1 Jatisrono : 2007 - 2010
6. UIN Sunan Kalijaga : 2010 - 2013

C. Pengalaman Organisasi
1. Walikelas An Nisa TPA Al Hakim, Periode 2013.
2. Wakaur. Kurikulum TPA Al Hakim, Jeruklegi, Banguntapan,
Bantul, Periode 2013-2014.
Yogyakarta, 19 Desember 2013

Hormat saya,

Awal Agsha Nugroho
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